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Lampiran 1: Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No. Yang Diamati Ya Tidak 

1. Peran guru pendidikan agama Islam   

 Peran guru PAI dalam pembentukan 

akhlaqul karimah 
√ 

 

2. Pembentukan akhlaqul karimah peserta 

didik kelas XI 
 

 

 a. Akhlak kepada Allah   

 1) Mengikuti sholat dhuhur 

berjamaah 
√ 

 

 2) Mengikuti pengajian yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah 
√ 

 

 b. Akhlak kepada manusia   

 1) Tidak membicarakan aib orang 

lain 
√ 

 

 2) Tidak berbicara kotor terhadap 

temannya 
√ 

 

 3) Tidak bertengkar dengan teman 

lainnya 
√ 

 

 c. Akhlak kepada diri sendiri   

 1) Disiplin dan tepat waktu √  

 2) Menaati tata tertib sekolah √  

 3) Memakai seragam sesuai dengan √  



ketentuan sekolah 

 d. Akhlak kepada lingkungan   

 1) Membuang sampah pada 

tempatnya 
√ 

 

 2) Tidak mencorat-coret bangku 

sekolah 
√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sebenarnya apa saja kriteria berakhlakul karimah di sekolah? 

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru ketika 

proses pembentukan akhlak kepada siswa? 

3. Bagaimana cara guru menguasai anak yang nakal untuk 

membentuk akhlak? 

4. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan dan melaksanakan 

nasehat guru, bagaimana cara guru mengatasi hal tersebut?  

5. Membicarakan kejelekan/aib antara siswa, bagaimana cara guru 

untuk menjelaskan dan mengingatkan bahwa akhlak tersebut 

akhlak tercela dan tidak patut untuk untuk dilakukan kembali? 

6. Jika terdapat anak di sekolah tidak mengaplikasikan nilai-nilai 

agama, apakah siswa tersebut dihukum? Jika iya, apa hukuman 

yang pantas diberikan kepada anak tersebut? 

7. Menurut bapak guru, dari beberapa problematika yang tertulis di 

atas, bagaimana solusi yang tepat yang diberikan kepada siswa 

agar siswa tersebut jera dan membiasakan untuk berakhlakul 

karimah seperti yang diharapkan oleh seorang guru? 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

 

No. Yang Diamati Ya Tidak 

1. Peran guru pendidikan agama Islam   

 Peran guru PAI dalam pembentukan 

akhlaqul karimah 
√ 

 

2. Pembentukan akhlaqul karimah peserta 

didik kelas XI 
 

 

 e. Akhlak kepada Allah   

 3) Mengikuti sholat dhuhur 

berjamaah  
√ 

 

 4) Mengikuti pengajian yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah 
√ 

 

 f. Akhlak kepada manusia   

 4) Tidak membicarakan aib orang 

lain 
√ 

 

 5) Tidak berbicara kotor terhadap 

temannya 
√ 

 

 6) Tidak bertengkar dengan teman 

lainnya 
√ 

 

 g. Akhlak kepada diri sendiri   

 4) Disiplin dan tepat waktu √  

 5) Menaati tata tertib sekolah √  

 6) Memakai seragam sesuai dengan √  



ketentuan sekolah 

 h. Akhlak kepada lingkungan   

 3) Membuang sampah pada 

tempatnya 
√ 

 

 4) Tidak mencorat-coret bangku 

sekolah 
√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4: Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Guru Aqidah Akhlak 

Nama  : Bapak Misbah 

Tanggal  : Rabu, 22 Juni 2016 

Tempat : MAN 01 Pati 

1. Sebenarnya apa saja kriteria pembentukan akhlakul karimah 

di sekolah? 

Kriteria ber-akhlaqul karimah berkaitan dengan akhlak 

kepada teman, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada Allah. 

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru 

ketika proses pembentukan akhlak kepada siswa? 

a. Jam di sekolah lebih sedikit daripada di rumah, jadi 

karakter anak lebih terbentuk dari pembawaan orangtua 

dan lingkungan masyarakat sekitar.  

b. Motivasi belajar, anak cenderung hanya melaksanakan 

tugasnya untuk bersekolah bukan untuk mencari ilmu 

atau kesadaran untuk mencari ilmu. 

c. Peserta didik hampir 50% tidak mendengarkan nasihat-

nasihat yang diberikan guru. 

3. Bagaimana cara guru menguasai anak yang nakal untuk 

membentuk akhlak? 

Untuk membentuk akhlak peserta didik secara teori 

disampaikan di dalam kelas, namun pada kenyataannya guru 



aqidah akhlak selalu mengingatkan anak untuk tetap berlaku 

baik kepada sesama. 

4. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan dan 

melaksanakan nasehat guru, bagaimana cara guru mengatasi 

hal tersebut? 

Jika terdapat peserta didik yang tidak bisa dibimbing dan 

diarahkan seyogyanya peserta didik diserahkan kepada BK. 

Dalam lembaga pendidikan guru tidak mempunyai 

wewenang untuk menangani masalah peserta didik karena 

penyelesaian masalah ada bagiannya sendirian yakni BK. 

5. Membicarakan kejelekan/aib antara siswa, bagaimana cara 

guru untuk menjelaskan dan mengingatkan bahwa akhlak 

tersebut akhlak tercela dan tidak patut untuk untuk dilakukan 

kembali? 

Guru memberikan dalil-dalil yang berkaitan dengan ghibah 

untuk meyakinkan peserta didik bahwasannya ghibah tidak 

patut untuk dilakukan apalagi ketika ghibah sudah menjadi 

kebiasaan peserta didik dalam kesehariannya. 

6. Jika terdapat anak di sekolah tidak mengaplikasikan nilai-

nilai agama, apakah siswa tersebut dihukum? Jika iya, apa 

hukuman yang pantas diberikan kepada anak tersebut? 

Jika hal itu terjadi, tidak ada hukuman bagi mereka namun 

wajib bagi seorang guru untuk senantiasa mengingatkan agar 

peserta didik selalu mengaplikasikan nilai-nilai agama. 



7. Menurut bapak guru, dari beberapa problematika yang 

tertulis di atas, bagaimana solusi yang tepat yang diberikan 

kepada siswa agar siswa tersebut jera dan membiasakan 

untuk berakhlakul karimah seperti yang diharapkan oleh 

seorang guru? 

a. Mencari tahu guru yang dekat dengan peserta didik yang 

bersangkutan kemudian guru tersebut diharapkan dapat 

memberikan nasihat kepada peserta didik tersebut. 

b. Peserta didik yang bermasalah dengan akhlak dilaporkan 

kepada wali kelas untuk dipantau kembali dan lebih 

diperhatikan lagi.  

c. Semua elemen guru harus saling bekerjasama untuk 

memberikan solusi yang tepat bagi peserta didik yang  

bermasalah.  

d. Setiap bulan diadakan pengajian yang selalu mengangkat 

tema tentang peserta didik yang bermasalah kemudian 

dirapatkan setelah pengajian tersebut selesai. 

B. Guru Qur’an Hadits 

Nama : Bapak Khoiron 

Tanggal : Sabtu, 2 Juli 2016 

Tempat : MAN 01 Pati 

1. Sebenarnya apa saja kriteria pembentukan akhlakul karimah 

di sekolah? 



a. Akhlak yang sesuai dengan akhlak yang telah 

diterangkan di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah dan yang 

telah dijelaskan oleh para ulama’ 

b. Menaati peraturan di sekolah 

c. Antusias ketika mengobrol dengan guru 

d. Selalu mengikuti kegiatan ibadah yang ada di 

sekolahnya 

e. Tidak bermasalah dengan teman-teman di sekolahnya  

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru 

ketika proses pembentukan akhlak kepada siswa? 

Ketika peserta didik diberikan bimbingan oleh guru ada 

kemungkinan-kemungkinan bahwa anak tersebut 

mengabaikannya, antara lain: 

a. Tidak memahami apa yang disampaikan oleh guru 

karena ada faktor yang mempengaruhi 

ketidakpahamannya, seperti contoh kurangnya 

pemahaman kognisi peserta didik. 

b. Apa yang telah disampaikan guru kepada peserta didik 

tidak sesuai dengan selera peserta didik karena dia sudah 

nyaman dengan apa yang telah ia lakukan sehingga ia 

enggan terhadap apa yang telah disampaikan oleh 

gurunya. 

3. Bagaimana cara guru menguasai anak yang nakal untuk 

membentuk akhlak? 

Meliputi 3 aspek, yaitu: 



a. Aspek formal, adanya penekanan-penekanan tentang 

etika di dalam kelas ketika proses kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Kekeluargaan, di sekolah tidak sebatas hubungan antara 

peserta didik dan  guru namun dianggap sebagai 

keluarga sehingga dimanapun diterapkan hal-hal yang 

dapat membentuk akhlak peserta didik.  

c. Spiritual, setiap ada kesempatan doa selalu menyebutkan 

nama anak peserta didik disela-sela doa. 

4. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan dan 

melaksanakan nasehat guru, bagaimana cara guru mengatasi 

hal tersebut?   

Secara pribadi peserta didik di dekati dengan harapan peserta 

didik tersebut dapat mendengarkan, melaksanakan serta 

membiasakan nasehat dari guru yang bertujuan dapat 

membentuk akhlak peserta didik  

5. Membicarakan kejelekan/aib antara siswa, bagaimana cara 

guru untuk menjelaskan dan mengingatkan bahwa akhlak 

tersebut  akhlak tercela dan tidak patut untuk untuk 

dilakukan kembali? 

Sesuai mata pelajaran Qur’an Hadits, kehidupan sehari-hari 

dapat dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai 

untuk dijadikan dalil, seperti halnya membicarakan 

kejelekan orang lain yang sudah menjadi kebiasaan para 

siswa siswi ketika jam istirahat.  



6. Jika terdapat anak di sekolah tidak mengaplikasikan nilai-

nilai agama, apakah siswa tersebut dihukum? Jika iya, apa 

hukuman yang pantas diberikan kepada anak tersebut? 

Tidak ada hukuman bagi anak yang tidak mengaplikasikan 

nilai-nilai agama, namun peserta cenderung di dekati secara 

personal. 

7. Menurut bapak guru, dari beberapa problematika yang 

tertulis di atas, bagaimana solusi yang tepat yang diberikan 

kepada siswa agar siswa tersebut jera dan membiasakan 

untuk berakhlakul karimah seperti yang diharapkan oleh 

seorang guru? 

a. Perlu kerjasama semua elemen guru 

b. Keluarga 

C. Guru Fiqih  

Nama : Bapak Heri  

Tanggal : Senin, 11 Juli 2016 

Tempat : MAN 01 Pati 

1. Sebenarnya apa saja kriteria berakhlakul karimah di 

sekolah? 

a. Tutur kata harus halus 

b. Tingkah laku di dalam dan di luar kelas harus sopan  

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru 

ketika proses pembentukan akhlak kepada siswa? 

a. Anak cenderung mengikuti trend masa kini, seperti: 

semir rambut dan pakaian ketat 



b. Anak hanya mengimitasi dari infotaiment yang sedang 

digandrungi oleh para idolanya tanpa berpikir dampak 

negatifnya 

c. Terdapat sebagian anak yang berbicara kasar 

3. Bagaimana cara guru menguasai anak yang nakal untuk 

membentuk akhlak? 

a. Diajak bicara secara persuasif 

b. Anak dipanggil dan diberikan pengertian bahwa aturan 

di sekolah sedemikian rupa 

c. Mendatangkan wali kelas anak yang bersangkutan 

d. Dilaporkan kepada BK  

4. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan dan 

melaksanakan nasehat guru, bagaimana cara guru mengatasi 

hal tersebut?  

Ketika terdapat anak yang tidak mendengarkan dan 

melaksanakan nasehat guru, peserta didik dapat dirangkul 

dan diberikan penjelasan bahwa sebaiknya nasehat tersebut 

dilaksanakan karena penting untuk dirinya sendiri 

5. Membicarakan kejelekan/aib antara siswa, bagaimana cara 

guru untuk menjelaskan dan mengingatkan bahwa akhlak 

tersebut akhlak tercela dan tidak patut untuk untuk dilakukan 

kembali? 

Ketika ada anak yang belum bisa mengaplikasikan nilai-nilai 

agama, guru menyelipkan nasehat ditengah-tengah pelajaran 

yang sesuai dengan tema tersebut. 



6. Jika terdapat anak di sekolah tidak mengaplikasikan nilai-

nilai agama, apakah siswa tersebut dihukum? Jika iya, apa 

hukuman yang pantas diberikan kepada anak tersebut? 

Diajarkan tentang moralitas yang sesuai dengan hukum di 

Indonesia, kemudian anak diberikan penjelasan tentang 

kenapa perbuatan-pertbuatan tertentu dilarang. 

7. Menurut bapak guru, dari beberapa problematika yang 

tertulis di atas, bagaimana solusi yang tepat yang diberikan 

kepada siswa agar siswa tersebut jera dan membiasakan 

untuk berakhlakul karimah seperti yang diharapkan oleh 

seorang guru? 

a. Ketika suasana bebas/outdoor akan terlihat anak yang 

sebenarnya 

b. Mengecek guru-guru terntentu yang dianggap remeh 

oleh peserta didiknya 

c. Harus satu visi misi dan tujuan dengan guru-guru 

lainnya agar bisa kerjasama antara satu guru dengan 

guru lain 

d. Harus ada panduan moralitas  

D. Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Nama : Ibu Nur Jannah 

Tanggal : Jum’at, 15 Juli 2016 

Tempat : MAN 01 Pati 

1. Sebenarnya apa saja kriteria berakhlakul karimah di 

sekolah? 



c. Menghormati guru 

d. Menghargai teman 

e. Menghormati kedua orangtua  

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru 

ketika proses pembentukan akhlak kepada siswa? 

Siswa yang tidak mempunyai kesadaran diri serta orang tua 

yang kurang mendukung dalam pembentukan akhlak 

3. Bagaimana cara guru menguasai anak yang nakal untuk 

membentuk akhlak? 

Dengan pendekatan pribadi secara terus menerus 

4. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan dan 

melaksanakan nasehat guru, bagaimana cara guru mengatasi 

hal tersebut?  

Disuruh maju ke depan dan ditanya tentang materi yang 

disampaikan oleh guru 

5. Membicarakan kejelekan/aib antara siswa, bagaimana cara 

guru untuk menjelaskan dan mengingatkan bahwa akhlak 

tersebut akhlak tercela dan tidak patut untuk untuk dilakukan 

kembali? 

Dikembalikan pada siswa bahwa apabila dibuka aibnya, 

bagaimana sakit hati apa tidak 

6. Jika terdapat anak di sekolah tidak mengaplikasikan nilai-

nilai agama, apakah siswa tersebut dihukum? Jika iya, apa 

hukuman yang pantas diberikan kepada anak tersebut? 



Dihukum, hukumannya adalah dengan disuruh menulis ayat-

ayat pendek dan praktek ibadah 

7. Menurut bapak guru, dari beberapa problematika yang 

tertulis di atas, bagaimana solusi yang tepat yang diberikan 

kepada siswa agar siswa tersebut jera dan membiasakan 

untuk berakhlakul karimah seperti yang diharapkan oleh 

seorang guru? 

Selalu ditegur dan diberi sanksi yang mendidik yaitu dengan 

diberi nasehat dan praktek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: Surat Validasi Wawancara 

 



 



 



 

 

 

 

 



Lampiran 6: Surat Izin Penelitian 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



Lampiran 7: Surat Disposisi Penelitian 

 

SURAT DISPOSISI PENELITIAN 

 

 

 

 



Lampiran 8: Surat Selesai Penelitian 

 

SURAT SELESAI PENELITIAN  

 

 

 



Lampiran 9: SKK OPAK 

 

SKK OPAK 
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